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BAB 7 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap ibu yang melahirkan di wilayah kerja 
Puskesmas Lubuk Buaya melalui data rekam medis bulan Januari 2017 sampai 
Desember 2017 diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Distribusi frekuensi karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas 
Lubuk Buaya bulan Januari 2017-Desember 2017 menunjukkan bahwa 
hanya sebagian besar ibu berusia 20-35 tahun, bekerja sebagai ibu rumah 
tangga, paritas rendah kurang dari 3 anak, tempat persalinan di bpm/bps 
dan ibu melahirkan dengan cara normal.  
2. Distribusi frekuensi antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya bulan Januari 2017-Desember 2017 menunjukkan bahwa hanya 
sebagian kecil ibu hamil yang jumlah antenatal care kurang dari 4 (tidak 
lengkap). 
3. Distribusi berat badan lahir bayi di wilayah kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya bulan Januari 2017-Desember 2017 menunjukkan bahwa hanya 
seperlima dari jumlah bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah.  
4. Terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah antenatal care dengan 
berat badan lahir bayi di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya bulan 
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1.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada puskesmas untuk meningkatkan motivasi ibu hamil 
pentingnya program KIA dengan melakukan sosialisasi dan promosi 
tentang antenatal care minimal 4 kali/ tahun.  
2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang 
berhubungan dengan berat badan lahir bayi. 
 
